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ABSTRAK 

Kolesterol merupakan zat alamiah dengan sifat fisik serupa lemak yang 

mempunyai gugus steroid. Kenaikan kolesterol mengakibatkan pengendapan pada 

dinding pembuluh darah yang dapat menyebabkan penyempitan dan pengerasan 

pembuluh darah atau aterosklerosis yang dapat meningkatkan resiko terjadinya 

Penyakit Jantung Koroner (PJK). Flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin pada 

kacang merah diduga dapat menurunkan kadar kolesterol total. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol kacang merah (Phaseolus 

vulgaris L.) terhadap penurunan kadar kolesterol total mencit (Mus musculus) 

yang diinduksi pakan tinggi lemak selama 14 hari. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental dengan menggunakan 16 ekor mencit jantan (Mus 

musculus) terbagi dalam 4 kelompok. Pada kelompok perlakuan kontrol negatif 

diberi Na-CMC, kontrol positif diberi simvastatin, diberi ekstrak etanol kacang 

merah dosis 80 mg/kg BB dan 160 mg/kg BB. 

 

Kata Kunci : Kacang merah (Phaseolus vulgaris L.); kolesterol; mencit (Mus 

musculus) 
 

PENDAHULUAN 

Kolesterol adalah konstituen 

membran plasma dan lipoprotein 

plasma. Kolesterol terdistribusi luas 

disemua sel tubuh, tetapi terutama 

dijaringan saraf. Kolesterol tinggi 

hanyalah sebuah faktor penyebab 

terjadinya penyakit jantung. 

Meskipun begitu, faktor tersebut 

adalah faktor yang sangat penting 

dalam proses terbentuknya 

aterosklerosis pada penyakit jantung 

(Nurrahmani dkk, 2015).  

Pola makan merupakan salah 

satu faktor pemicu terjadinya 

tingginya kadar kolesterol LDL. 

Gorengan merupakan makanan yang 

sering ditemukan bahkan banyak 

sekali masyarakat yang gemar 

mengkonsumsi gorengan. Menurut 

Wahyu Suprapto pada buku 

(Pujiastuti dan Rosy, 2017) panganan 

gorengan memicu naiknya 

kolesterol. “Gorengan banyak 

mengandung asam lemak jenuh yang 

berasal dari minyak”. Penelitian 

Rustika (2005) dari badan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan di 

Jakarta Pusat menyatakan asam 

lemak jenuh di aneka gorengan 

cukup tinggi rata-rata mencapai 

11,92%.  

Kacang merah (Phaseolus 

vulgaris L.) merupakan salah satu 

jenis kacang-kacangan 

(Leguminoceae) yang memiliki 

kandungan pati serta serat yang 

tinggi. Kandungan serat yang tinggi 

menyebabkan kacang merah dapat 

membantu mencegah penyakit 
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jantung koroner. Kacang merah juga 

memiliki indeks glikemik yang 

rendah sehingga dapat menurunkan 

kadar kolesterol darah dan resiko 

timbulnya diabetes. Kacang merah 

juga mengandung senyawa fenolik 

yang berperan sebagai antioksidan 

dalam tubuh. Kacang merah 

tergolong bahan pangan yang dapat 

menunjang peningkatan gizi karena 

tergolong sumber protein nabati yang 

murah dan mudah dikembangkan 

(Astwan, 2009). Menurut Kay 

(1979), kandungan protein kacang 

merah adalah 24g/100g bahan. 

Kacang merah tersedia melimpah di 

Indonesia dan mudah diperoleh. Hal 

tersebut sesuai dengan data Badan 

Pusat Statistik (2014) yang 

menyatakan produksi kacang merah 

di Indonesia pada tahun 2013 

mencapai 103.376 ton. Tingkat 

produksi yang tinggi kerap kali tidak 

diimbangi dengan pemanfaatan yang 

tinggi pula. 

Kacang merah (Phaseolus 

vulgaris L.) terkenal sebagai sumber 

protein nabati, disamping kaya akan 

protein biji kacang merah juga 

merupakan sumber karbohidrat, 

vitamin, dan mineral. Dibandingkan 

kacang-kacang lainnya, kacang 

merah memiliki kadar karbohidrat 

tinggi, kadar protein yang setara 

dengan kacang hijau, kadar lemak 

yang jauh lebih rendah dibanding 

kacang kedelai serta memiliki serat 

yang sama dengan kacang hijau 

(Astwan, 2009). 

Pada penelitian Oriviyanti 

(2012), menyatakan bahwa jus 

kacang merah dapat meningkatkan 

kadar kolesterol LDL tetapi tidak 

signifikan (p>0,05) dan terjadi 

peningkatan kadar kolesterol HDL 

secara signifikan (p<0,05) dan 

penurunan rasio kolesterol 

LDL/HDL tetapi tidak signifikan 

(p>0,05). Berdasarkan latar belakang 

di atas, penulis tertarik untuk 

menguji kacang merah yang 

berkhasiat sebagai tanaman obat 

yang dapat menurunkan kadar 

kolesterol total. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian ilmiah. Desain penelitian 

yang digunakan adalah eksperimen 

yang sebenarnya (true eksperimental 

design). Berdasarkan teknik yang 

digunakan penelitian ini termasuk 

dalam Experiment Research 

(Penelitian Pecobaan), dimana ada 

perlakuan khusus terhadap variabel 

yang diteliti. 

 

 

Alat Penelitian 

Alat yang digunakan antara 

lain alat pengukur kolestrol (Easy 

Touch® GCU), strip kolesterol Easy 

Touch,  aluminium foil, batang 

pengaduk, kertas saring, cawan 

porselin, beaker glass (pyrex), gelas 

ukur 10 dan 100 ml (pyrex), lumpang 

dan alu, kertas saring, waterbath, 

gunting bedah,  kandang mencit, 

toples, rotary evaporator, Spoit 1 ml, 

sendok tanduk, timbangan analitik, 

dan timbangan hewan. 

 

Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan antara 

lain aquadest, kacang merah 

(Phaseolus Vulgaris L.), etanol 70%, 

hewan uji Mencit (Mus musculus), 

kapas, tissue, telur ayam, Na-CMC, 

pakan mencit, dan tablet simvastatin 

10 mg.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Pengolahan Simplisia 
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Dari pengolahan 2,5kg 

kacang merah diperoleh ±2203g 

serbuk kacang merah. 2000g serbuk 

kacang merah diekstraksi dengan 

cara maserasi dengan penyari etanol, 

kemudian diperoleh ekstrak etanol 

kacang merah 79gram. 

4.3 Hasil Penurunan Kolesterol 

Pada Mencit 

Penelitian yang dilakukan 

melalui tahap aklimatisasi terlebih 

dahulu selama 7 hari. Aklimatisasi 

bertujuan untuk penyesuaian hewan 

laboratorium terhadap lingkungan 

yang baru. Dilakukan pengambilan 

darah mencit yang digunakan 

sebagai data awal kolesterol darah 

mencit normal. Pada hari selanjutnya 

mencit diinduksi pakan kolesterol 

selama 14 hari, diberikan dengan 

berat pakan sebanyak 800mg kuning 

telur. Pada hari ke 3 kolesterol 

mencit sudah mulai meningkat. Hari 

selanjutnya dilakukan pemberian  

ulang hingga 14 hari.

Tabel 1. Berat Badan Mencit Untuk Setiap Perlakuan 
 Mencit 1 Mencit 2 Mencit 3 Mencit 4 Rata-Rata 

Kontrol Negatif 23 g 22 g 24 g 24 g 23 g 

Kontrol Positif 29 g 30 g 28 g 29 g 29 g 

Ekstrak Kacang 

Merah 80mg/20g 

BB 

30 g 28 g 29 g 28 g 28 g 

Ekstrak Kacang 

Merah 

160mg/20g BB 

29 g 30 g 27 g 26 g 28 g 

 

Tabel 2. Hasil Peningkatan Kolesterol dan Penurunan Kolesterol Yang 

Diberikan Na-CMC 0,5% Sebagai Kontrol Negatif. 

Mencit Kolesterol Naik Penurunan Kolesterol (mg/dL) 

Hari ke 3 Hari ke 

14 

Hari ke 3 Hari ke 6 Hari ke 

9 

Hari ke 

14 

1 102 162 159 148 145 147 

2 105 153 156 150 143 143 

3 112 171 149 145 156 145 

4 106 173 145 147 144 149 

Rata-

Rata 

106,25 164,75 152,25 147,5 147 146 

 

Tabel 3. Hasil Peningkatan Kolesterol dan Penurunan Kolesterol Yang 

Diberikan Simvastatin 0,3 mg Sebagai Kontrol Positif. 

Mencit Kolesterol Naik Penurunan Kolesterol (mg/dL) 

Hari ke 

3 

Hari ke 

14 

Hari ke 3 Hari ke 

6 

Hari ke 9 Hari ke 

14 

1 105 165 161 141 119 109 

2 102 171 152 132 121 105 

3 108 180 163 136 122 109 

4 103 185 171 131 117 106 

Rata-

Rata 

104,5 175,25 161,75 135 119,75 107,25 

 

Tabel 4. Hasil Peningkatan Kolesterol dan Penurunan Kolesterol Yang 
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Diberikan Ekstrak Kacang Merah 80mg/20 gram BB. 
Mencit Penaikan Kolesterol Penurunan Kolesterol (mg/dL) 

Hari ke 

3 

Hari ke 

14 

Hari ke 

3 

Hari ke 

6 

Hari ke 9 Hari ke 

12 

Hari ke 

14 

1 104 165 142 140 138 135 125 

2 112 167 140 142 137 133 121 

3 106 158 138 144 135 135 120 

4 110 155 143 139 140 132 124 

Rata-

Rata 

108 161,25 140,75 141,25 137,5 133,75 122,5 

 

Tabel 5. Hasil Peningkatan Kolesterol dan Penurunan Kolesterol Yang 

Diberikan Ekstrak Kacang Merah 160mg/20 gram BB. 
Mencit Penaikan Kolesterol Penurunan Kolesterol (mg/dL) 

Hari ke 

3 

Hari ke 

14 

Hari ke 3 Hari ke 

6 

Hari ke 

9 

Hari ke 

12 

Hari ke 

14 

1 105 172 152 142 120 119 110 

2 109 178 155 141 125 120 115 

3 102 165 151 145 127 118 113 

4 112 163 156 147 123 121 118 

Rata-Rata 107 169,5 153,5 143,75 123,75 119,5 114 

4.4 Hasil Skrining Fitokimia 

Uji skrining fitokimia 

dilakukan untuk mengetahui golongan 

senyawa kimia yang terkandung dalam 

kacang merah menggunakan ekstrak 

etanol. Hasilnya dapat dilihat pada 

tabel berikut :

 

Tabel 6. Hasil Pemeriksaan Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Kacang 

Merah 

Senyawa Hasil Pengamatan 

Alkaloid Positif (+) 

Flavonoid Positif (+) 

Saponin Positif (+) 

Tanin Positif (+) 

Berdasarkan skrining fitokimia yang 

dilakukan pada ekstrak etanol kacang 

merah mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, dan tannin. Pada 

pemeriksaan alkaloid dengan 

penambahan pereaksi dragendrof,  

memberikan warna kuning jingga yang 

menunjukkan adanya senyawa 

alkaloid. Pemeriksaan alkaloid dengan 

pereaksi mayer, menghasilkan 

endapan berwarna putih, menunjukkan 

adanya senyawa alkaloid. Pada 

Pemeriksaan flavonoid dengan 

penambahan larutan NaOH akan 

menghasilkan warna kuning, yang 

menunjukkan adanya flavonoid. Pada 

pemeriksaan saponin dengan 

penambahan aquadest akan 

menghasilkan warna kuning 

kecoklatan dan berbuih, menunjukkan 

adanya senyawa saponin. Pada 

pemeriksaan tannin dengan 

penambahan FeCl3 akan 

menghasilkan warna hijau kehitaman, 

menunjukkan adanya senyawa tanin 

(Harbone, 1996). 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak etanol kacang merah efektif 

menurunkan kadar kolesterol pada 

mencit yang diinduksi pakan tinggi 

lemak. Terdapat dosis yang efektif 

yaitu dosis 160 mg/kg BB pada 

ekstrak kacang merah terhadap 
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penurunan kadar kolesterol pada 

mencit yang diinduksi pakan tinggi 

lemak. 
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